INTISARI

Pada umumnya beton tersusun dari semen, agregat halus, agregat kasar dan
air. Dalam penelitian ini agregat kasar menggunakan batu granit pecah. Batu granit
termasuk batuan beku yang membeku dibawah permukaan bumi yang mempunyai
_sifat kekerasan, kepadatan dan kekekalan yang tinggi sehingga sangat baik bila
digunakan sebagai agregat beton. Berdasarkan sifat-sifat granit yang baik batuan ini
sangat cocok untuk dijadikan agregat kasar dalam campuran beton walaupun
harganya mahal dan persediaan dipasaran sangat terbatas. Hal tersebut dikarnakan
batu granit belum banyak ditambang. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui
kuat tekan beton berdasarkan campuran befon dengan metode FEratroy dan
Shacklock, dengan menggunakan batu granit sebagai agregat kasar berdiameter 10
mm dan variasi faktor air semen (fas) 0.46, 0.48, Q.50 dan 0.52.- Serta untuk
menentukan Modulus Elastisitas rata-rata dari setiap variasi fuktor air semen,

Penelitian ini menggunakan 3 buah sampel untuk tiap variasi faktor air
semen dan diambil kuat lekan rata-rata tiap variasi fa.s, serta nilai modulus
clastisitas  rata-ratanya. Pada  penelitian ini menggunakan  hatu  granit pecah
berdiameter maksimal 10 mm, dengan variasi fa.s. 0.46, 0.48, 0.50 dan 0.52 dengan
memanfaatkan granit hias limbah gempa dan sisa-sisa pembongunan masjid UMY.
Benda uji berbentuk silinder  dengan diameter 100 mm dan tinggi 200 mm.
Pengujian kuat tekan beton dilakukan dilaboratorium teknologi bahan bangunan
Universitas Islam Indonesta (Ull) dengan menggunakan mesin ELLE berkapasitas
3000 KN.

Dari hasil penelitian didapat kuat tekan tertinggi rara-rata adalah 27,02
Mpa, pada nilai fa.s. 0,50, dan kuat tekan terendah rata-rata yaitu 18,49 Mpa, pada
nilai fa.s. 0.52. Modulus Elastisitas rata-rata yang didapat adalch f.a.s. 0.46, 0.48,
0.50 dan 0.52 berturut-turut adalah 2,732 x 10* Mpa 2,406 x 10* MPa, 2,969 x 1'04

Mpa dan 2,205 x 10* MPa.
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